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sombong dan jika ALLAI berkehendak maka ifmu itu akan sirna dalam sekejap. Ayomilah orang yang
tidak tau, bantulah orang yang membutuhkan dan amalRaniah ifmu itu sebatas kemampuanmu.
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tahap demi tahap dengan ketulusan hati
Hari ini...
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Dan ALLAH tak akan memberikan cobaan
Melampaui batas kemampuan umatnya,
Dengan izin dan kebesaran MU Ya ALLAH
Dan atas hari yang telah kau janjikan
Dan KarenaMu Ya ALLAH
Aku dapat menyelesaikan dan meraih
Gelar Magister Pendidikan ini....

For my ;
Tiada kata yang terindah untuk, mengungkapkan rasa kebahagian dan terimakasif yang sedalam
dalammnya Kepada kedua orangtua tercinta, Ayahanda (Hamdi Nawawi) dan ibunda (Yunismar) yang
telah memberikan semua pengorbanan dan do'a untuk, setiap langkahky. Kepada kakakku Hayati
Rusda, Hidayati, Hamdayani , Adekky Hadiyanti dan Hadiana Hamdi.

>>Special for someone<<
yang slalu ada dalam hatiku
yang Slalu ada disampingku
yang Slalu menemaniku saat Resendirian
yang Memberi semangat saatku jatuh
yang Membuat hari-hariku berarti
thanks 4 all Honey..... (Ardi Bewe, Amd)

"mudah-mudahan Rita bisa menjalani hari-hari Redepan dengan lebik baik dan hani-hari sebelumnya
dan InsyaAllak kita bisa menjalani kehidupan bersama sampai akhir..."



ABSTRACT

Hadiastuti. Nim: 1203930Tingkuluak Tanduak BatingkekLintau Regional
Tanah Datar (Assessment Function and Meaning)Thesis. Concentrations of
Education Arts and Culture. Studies Social Sciend&®gram Pascasarjana.
Graduate Program. Universitas Negeri Padang . Staiteersity of Padang.

Tingkuluak tanduak batingkels one of traditional woman clothes
especially regenchhundo kanduan@gnd bride which is result culture society of
lintau,regency tanah datar, province west Suma#dang with the times
tingkuluak tanduak batingkdkas been progressing especially in terms for using
Tingkuluak tanduak batingkekas been used by various serimonial, like: for
receiving guests and for dance activities. Prupdskis study is for description of
tingkuluak tanduak batingkefin the study of the function and meaning) with
recpect to wearer and social status in societintdu.

This study uses a qualitative method the reseaath loy collected from
number of informants cossisting of indigenous etgepenghulu, bundo
kanduang and society who understand abtngkuluak tanduak batingkeR his
study focused on: 1) functiotingkuluak tanduak batingkekn the cultural
traditions. 2) functiortingkuluak tanduak batingkek social change in the area
Lintau, regency of Tanah Datar. 3) meanimpkuluak tanduak batingkein
cultural traditions and social change in in theadnetau, regency of Tanah Datar.
Data collection in this study was done by usingeobations, interviews and
documentation.

Finding of this study, which a change in thiegkuluak tanduak
batingkekin terms of function and meaning. Where the usads limited to
traditional ceremonies in udeundo kanduangand the bride. As well as the
usageof the form that made today is more varieteims of shape, color and
ornamentation Otherwise it changes also occur in the meaninthefsymbols
from tingkuluak tanduak batingkekchanges occur both connotative and
denotative. Cause of these changes was found lieathanges made by the
community Lintau, and external change is the effeat the use of tools or
materials and the use thgkuluak tanduak batingkekhich has been used in
avariety of activities serimonial.



ABSTRAK

Hadiastuti. Nim: 1203930Tingkuluak Tanduak Batingkek Daerah Lintau
Kabupaten Tanah Datar (Kajian Fungsi dan Makna) Tesis. Konsentrasi
Pendidikan Seni dan Budaya. Program Studi [Imu B®mgian Sosial. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Padang.

Tingkuluak tanduak batingkegalah satu kajian pakaian adat perempuan
khususnyaBundo Kanduangdan Pengantin perempuan yang merupakan hasil
kebudayaan masyarakat daerah Lintau, KabupaterhT2ai@r Provinsi Sumatera
Barat. Seiring dengan perkembangan zamnagkuluak tanduak batingketelah
mengalami perkembangan, khusunya dalam segi peamaRangkuluak tanduak
batingket telah dipakai dalam berbagai kegiatan serimonsaperti: untuk
menerima tamu dan untuk kegiatan men@djuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tentartqhgkuluak tanduak batingkeklalam kajian fungsi dan
makna) yang berkenaan dengan sipemakai dan statigl pada masyarakat
Lintau.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dagsenelitian
dikumpulkan dari sejumlah informan yang terdiriidaara ahli adat, penghulu,
bundo kanduangdanmasyarakat yang paham akargkuluak tanduak batingkek
Penelitian ini difokuskan pada: 1) fungbingkuluak tanduak batingkettalam
budaya tradisi masyarakat di daerah Lintau, Kalmmpdtanah Datar, 2) fungsi
Tingkuluak tanduak batingke#alam perubahan sosial masyarakat di daerah
Lintau, Kabupaten Tanah Datar dan 3) maKnagkuluak tanduak batingkek
dalam budaya tradisi dan perubahan sosial masyardkadaerah Lintau,
Kabupaten Tanah Datar. Pengumpulan data dalamiteméhi dilakukan dengan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Temuan penelitian ini, membuktikan terjadi perulmapadatingkuluak
tanduak batingkeldari segi fungsi dan makna. Dimana dalam penggumeaa
tidak terbatas pada upacara-upacara adat yang aidlipakdo kanduangdan
pengantin perempuan. Begitu juga dalam pemakaiaamuk yang dibuat
sekarang ini lebih bervariasi dari segi bentuk,nsadan ragam hias. Selain itu
perubahan juga terjadi pada makna simbol tagkuluak tanduak batingkek
perubahan terjadi baik makna konotatif maupun ma#eaotatif. Penyebab
terjadinya perubahan tersebut ditemukan bahwa adpeyubahan yang terjadi
disebabkan oleh pengaruh secara internal yaitubpban yang dilakukan oleh
masyarakat Lintau dan perubahan eksternal yaitggrah dari penggunaan alat
atau bahan serta pemakatamgkuluak tanduak batingkefang telah digunakan
dalam berbagai kegiatan serimonial.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa:
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Karya tulis saya, tesis dengan judul Tingkuluak Tanduak Batingkek adalah
asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik baik di
Universitas Negeri Padang maupun di perguruan tinggi lainnya. .
Karya tulis ini murni gagasan, penilaian dan rumusan saya sendiri, tanpa
bantuan tidak sah di pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan
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hukum yang berlaku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan merupakan hasil cipta karya manusiaipuatelperilaku
manusia yang diatur dalam tata kehidupan bagi namussendiri, hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan Taylor, dalam Maran (2@)0Oy2itu: “keseluruhan
kompleks dari ide dan segala sesuatu yang dihasifi@usia dalam pengalaman
historinya”. Termasuk kepercayaan, seni, moral, unuk kebiasaan, dan
kemampuan serta perilaku lainnya yang diperoleh usiansebagai anggota
masyarakat. Manusia dalam kehidupannya tidak teslelari kebudayaan, dimana
kebudayaan yang dipunyai oleh manusia merupakabgem antara kegiatan
manusia dengan lingkungannya. Oleh sebab itu budeyapakan modal dasar
untuk tumbuhnya kebudayaan nasional yang haruslitapg, dibina dan
dikembangkan dalam rangka terwujudnya unsur kelaatay

Satu di antara unsur kebudayaan tersebut adalédmsikekerabatan,
bagaimana manusia membentuk masyarakat melaluadp@rikelompok sosial.
Tiap kelompok masyarakat kehidupannya diatur oléat astiadat dan aturan-
aturan yang berlaku dalam masyarakatnya. Hal ipertihatkan pada sistem
kekerabatan dalam berbagai upacara adat dalammsaaitarakat, karena upacara
adat merupakan bagian dari upacara etnis yang bahtgamui di berbagai etnis
di Indonesia, yang dimiliki masyarakat dari berbagigku bangsa dan memiliki

tradisi dengan beraneka ragam budaya yang berleztia-b



Keanekaragaman budaya tersebut merupakan pencarrsikap dan
pola hidup masyarakat yang sudah menjadi tradigsnttemurun. Nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya menjadi warisan yang sabgdtarga bagi masyarakat
pendukung. Di lain pihak pelestarian warisan budagié& yang dilakukan oleh
pemerintah maupun masyarakat pendukung kebudayaasemdiri, merupakan
bentuk budaya tradisional yang masih hidup bahleskembang hingga kini.

Menurut ketentuan adat Minangkabau, keanekaragarbhadaya
merupakan suatu warisan yang diturunkan oleh aagkaerdahulu rienek
moyang kepada angkatan berikutnya, sampai pada genealsinjutnya.
Sebagaimana masyarakat suku bangsa lainnya di ds@dgn masyarakat
Minangkabau masih melaksanakan aturan-aturan ckeins matrilineal sampai
saat ini, yang berlandaskan kepada garis keturimamtau perempuarb@yndo
kanduang Hal ini dipertegas oleh, Zainuddin (2008:9) bahwsistem
kekerabatan dari etnis Minangkabau yang sudahrgmilang sejak dulu sampai
sekarang dan seterusnya adalah sistem kekerabat@itin®al yang mengatur
garis keturunan menurut garis keturunan ibu (petem). Garis keturunan
berdasarkan sistem tersebut erat kaitannya dengamhwaris dan harta pusaka,
artinya harta pusaka diwarisi melalui keturunan Kepada anak kemenakan
(perempuan).

Bundo Kandung(kaum perempuan) merupakan figur ibu sejati yang
sangat diharapkan dan sangat berperan dalam miatydinangkabau. Tidak
semua perempuan atau semua ibu mempunyai preaikalo kanduandcarena

harus memiliki beberapa kriteria dan persyarateerieu yang digariskan menurut



adat Minangkabau. Sebaliknya kaum ibu yang disélmido kanduangangat
dihormati dan dimuliakan, kedudukan dan perannyandsadat sangat besar.
Karena status tersebidundo kanduangnempunyai batas-batas yang digariskan
oleh adat dalam berbuat, bertindak dan berting&iain. |

Bundo kanduangebagai seorang pemimpin dalam kaum persukuan di
Minangkabau memiliki pakaian adat kebesaran yamuipalengan makna dan
merupakan simbol dari tanggung jawab seoramgdo kanduangerhadap anak
kemenakan di dalam kaum persukuan. Sehubungan mehgapakaian adat
bundo kanduangmemiliki beberapa komponen dari segi perhiasan dan
perlengkapan berugaaju basiba, sarung, selendang, kalung, dan perkefogla
“tingkuluak tanduak”.

Tingkuluak tanduakatau penutup kepala merupakan salah satu
komponen dari bagian pakaian adat Minangkabau selbegsan kepal®dundo
kanduang (kaum perempuan), dimana bentuknya menyerupaiukariagrbau
seperti bentuk gonjong rumah gadang Minangkabal.itiadapat digunakan,
karena rumah gadang itu merupakan harta pusakgpbaginpuan Minangkabau
yang sudah diwarisi secara turun temurun dalamuskeim yang dipakai pada
upacara adat tertentu. Gambartingkuluak tandukdi Minangkabau pada
hakekatnya sama, perbedaannya terlihat dari tgphtihak (daerah asal) dengan
daerah rantau. Perbedaanya hanya terjadi karengamégradat selingkungan
nagari (tradisi tempatan). Namun, bentuk dingkuluak tanduakimumnya ada
yang runcing kedua ujungnya, ada yang bentuknyd labstrak menyerupai

bentuk segi empat dan ada bermacam-macam vaiimasnénurut daerah masing-



masing (tiap-tiap luhak). Dengan segala variasigyada sesuai dengan daerah
pemakaian masing-masing perbedaan terlihat darilsdtan, bentuk, dan cara

pemakaiannya. Salah satuntiagkuluak tandukdi daerah Lintau, Kabupaten

Tanah Datar.

Tingkuluak tanduakli daerah ini memiliki ciri khas tersendiri, yagatu-
satunya di Minangkabau yang menggunakamkuluak tanduak batingkek
dimana tingkat atas lebih kecil dari yang di bawaimgkuluak tanduak batingkek
digunakan untuk kepentingan upacara-upacara aaid, ypacara perkawinan dan
batagak penghulu atau pengangkatan penghdlingkuluak tanduak batingkek
dipakai menurut kesempatan dari berbagai tingkaemuai dengan status umur
maupun status sosial dan disesuaikan dengan bashma perhelatan.

Tingkuluak tanduak batingkelbukan semata-mata untuk keindahannya
saja, tetapitingkuluak tanduak batingkeknemiliki bentuk dan makna yang
merupakan simbol adat yang harus dipatuhi daladisirdinangkabau. Dalam
hal ini bentuktingkuluak tanduak batingkedt daerah Lintau memiliki lambang
atau fungsi yang dijadikan panduan dalam kehidupaneka. Oleh sebab jtu
tingkuluak tanduak batingkekerupakan benda budaya yang menjadi kebiasaan
yang turun temurun dan sudah menjadi tradisi sebarkelanjutan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Secara etikastr@ajkuluak tanduak batingkek
tidak keluar dari nilai norma yang berlaku dalamsyaaakat Lintau dan terus
diwariskan, karena tradisiingkuluak tanduak batingkeknerupakansebuah

identitas budaya bagi masyarakat di daerah Lint@buiaten Tanah Datar.



Seiring dengan perubahan sosial di tengah-tengalsyarakat
Minangkabau, pemahaman tentang konsegkuluak tanduak batingkekli
daerah Lintaunulai berubah dan ditinggalkan oleh masyarakatBgsidasarkan
hasil wawancara pada observasi yang penulis lakp&da tanggal 14 Juni 2013,
kenyataan banyak masyarakat tidak memahami furagsingtakna simbol dalam
tingkuluak tanduak batingkekehingga pemakaiamgkuluak tanduak batingkek
tidak digunakan sesuai tempat sebagai pakaian datattidak diletakkan pada
tempatnya secara wajar. Perkembangan zaman ikua seempengaruhi
pemahaman adat istiadat yang ditempati masyarakapgrubaharingkuluak
tanduak batingkekerjadi pada konsep tradisi dari segi fungsi dakmaadalam
pemakaiannya. Hal tersebut menyebabkan perubahdradegp nilai yang
terkandungingkuluak tanduak batingkedebagai benda adat yang sakral menjadi
tidak sakral, sehinggaingkuluak tanduak batingkekang merupakan tradisi
menjadi benda budaya yang bisa dipakai dan digunaled siapa saja.

Selanjutnya wawancara dengan Hj. Siti Jouhari Rgeatasehabundo
kanduangdi daerah Lintau, 14 Juni 2013) mengatakan bahsvalbyahan fungsi
tingkuluak tanduak batingkekersebut mulai dirasakan masyarakat setempat,
dimana pemakaiatingkuluak tanduak batingkekulai tidak dipakai lagi dalam
upacara adat, tetapi sudah dipakai untuk kepemtikgpentingan acara
pemerintah, seperti dalam acara menyambut tamuekatlan di Kabupaten
Tanah Datar maupun di Propinsi Sumatera Barat dafurigsi sebagai sajian
estetis saja. Perubahan tersebut diasumsikan kpegry@suaian terhadap kondisi

masyarakat setempat. Perubahan yang terjadi sagumggytidak merubah secara



asensi dari nilaitingkuluak tanduak batingkeketapi menyesuaikan dengan
kondisi masyarakat saat ini, agangkuluak tanduak batingketersebut tetap
dibutuhkan oleh masyarakat setempat selaku mastapsndukungingkuluak
tanduak batingkek

Berdasarkan berbagai fenomena yang diuraikan di athkhawatirkan
masyarakat larut dengan perubahan yang terjadi pemdgkuluak tanduak
batingkek dan melupakan tradisingkuluak tanduak batingkelang diwariskan
oleh para leluhurnya. Akibatnya perubahan dalaragadyan masyarakat setempat
mempengaruhi keberadaan fungsi dan makna sertan&agtingkuluak tanduak
batingkeksebagai warisan budaya masyarakat tempatan. Selatidak banyak
lagi generasi muda atau penerus yang paham deragdiai tingkuluak tanduak
batingkekdalam adat istiadat. Dikhawatirkan suatu saat naadiisi tingkuluak
tanduak batingkelkkanmengalami kepunahan atau menjadi suatu benda budaya
yang jarang ditemui lagi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulisingentntuk
mengungkapkan hal tersebut dalam bentuk peneliyiamg diarahkan pada
persoalan perubahan dan pergeseran yang terjadi fiagkuluak tanduak
batingkekbalik itu perubahan dari segi fungsi dan makna. ad#ri itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini yang begud Tingkuluak Tanduak
Batingkek di daerah Lintau, Kabupaten Tanah DataiKjian Fungsi dan

Makna)”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penel@mfokuskan
penelitian pada Tingkuluak tanduak batingkekdi daerah Lintau Kabupaten

Tanah Datar (Kajian Fungsi dan Makna)”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah dj atmr lebih jelas

maka masalah tersebut dirumuskan dalam bentuknyada penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana fungsitingkuluak tanduak batingkeklalam budaya tradisi
masyarakat Lintau, Kabupaten Tanah Datar?

2. Bagaimana fungstingkuluak tanduak batingkekalam perubahan sosial
masyarakat Lintau, Kabupaten Tanah Datar?

3. Apa makna yang terkandung dalam filosbfigkuluak tanduak batingkek
dalam budaya tradisi dan dalam perubahan sosialyarasat Lintau,

Kabupaten Tanah Datar?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dandaskripsikan:
1. Fungsi Tingkuluak tanduak batingketalam budaya tradisi masyarakat di
daerah Lintau, Kabupaten Tanah Datar.
2. Fungsi Tingkuluak tanduak batingkedkalam perubahan sosial masyarakat di
daerah Lintau, Kabupaten Tanah Datar.
3. Makna Tingkuluak tanduak batingke#talam budaya tradisi dan perubahan

sosial masyarakat di daerah Lintau, Kabupaten T &xadar.



E.

Manfaat Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat diri@gatkan oleh berbagai

pihak, manfaat hasil penelitian ini adalah sebbgakut:

1)

a.

2)

Manfaat teoritis, hasil penelitian ini bermanfaatuk:
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam seni dan bydagaerkait tentang
budaya tradisi Minangkabau, khususnya kajian fudgsi maknaingkuluak

tanduak batingkellalam masyarakat Lintau Kabupaten Tanah Datar

. Dapat dijadikan salah satu masukan dalam kajiaratirdalam pengelolaan

lembaga seni dan budaya, dengan pendekatan sejaosiglogi dan

antropologi secara kolaboratif.

. Terbangunnya apresiasi dan motivasi generasi maedgi&ulnya, terutama

masyarakat di daerah Lintau untuk mengembangkanndamahami tradisi

tingkuluak tanduak batingkek.

Manfaat Praktis, hasil penelitian ini bermanfaauin

. Dinas kebudayaan pariwisata dan olahraga Kabupdatanah Datar

dokumentasi bersama seniman tradisi setempat kinngalam

mengembangkan tradisngkuluak tanduak batingkek.

. Sebagai motivasi bagi daerah Lintau untuk mengetédhin dalam dan

memasyarakatkan fungsi dan makimgkuluak tanduak batingkekerutama

bagi generasi muda.

. Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi danudwntasi untuk dunia

akademik yang berkaitan dengan seni dan budayauhatra Barat dan

Pascasarjana UNP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari tulisan tesis yang disajikan di atas dapatrikttiga kesimpulan:

1. Tingkuluak tanduak batingkegebagai benda budaya yang dipakai ketika
upacara adat di daerah Lintau. Tradisngkuluak tanduak batingkek
digunakan oleh mempelai perempuan pada acara pedkawang hanya
boleh dipakai oleh masyarakat asli Lintau dan dipakehbundo kanduang
pada upacara-upacara adat lainnya seperti; pengi@mgganghulu atau
batagak penghulu Tingkuluak tanduak batingkelsecara keseluruhan
memiliki fungsi kegunaan dipakai untuk pakaian dolatdo kanduanglan
pengantin wanita, fungsi estetis selain hiasan |kepagkuluak tanduak
batingkekjuga menjadi daya tarik tersendiri dari bentuk negopai tanduk
kerbau atau gonjong rumah adat, yang dibuat dan Balapak “Tenunan
Pandai Sikek” dan tingkat atas dibuat dari kayapdi emas. fungsi simbolis
status pengantin wanita ketika upacara adat peneawidan simbol
kepemimpinan seorartgundo kanduangsedangkan fungsi sosi@hgkuluak

tanduak batingkekebagai ciri khas daerah Lintau.

2. Tingkuluak tanduak batingkedebagai benda budaya mengalami perubahan
dari segi fungsi. Hal ini juga diiringi dengan aglanperubahan yang
berkenaan nilai-nilai ditengah masyarakat sepestulpahan cara pandang

dan gaya hidup yang terjadi lewat interaksi solsimlaya pada masyarakat
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Lintau. Perubahan fungsi pemakaitingkuluak tanduak batingke&udah
digunakan untuk kepentingan acara pemerintah s$ep&dra menyambut
tamu kedaerahan atau Provinsi. Secara keselurtingkuluak tanduak
batingkekmemiliki fungsi kegunaan dipakai oleh masyarakatuuomuntuk
kegiatan serimonial, fungsi estetis terlihat darentok yang sudah
divariasikan, fungsi simbolis sebagai sajian estetidaya masyarakat Lintau,
yang dipakai oleh perempuan yang bukan asli masgarhintau atau
pendatang, dan fungsi sosiedgkuluak tanduak batingkedudah dilestarikan

dan memiliki nilai seni dikalangan masyarakat peuahg.

. Terdapat makna filosoftingkuluak tanduak batingkelgang dilihat dari
kebudayaan Minangkabau terutama adatnya banyak mskama benda
budaya yang merupakan lambang dan yang mengandakgamilai dan
falsafah adat dalam bentuk keyakinan-keyakinan yargpji melalui ajaran
adatnya yang biasanya ditampilkan dalam bentuk tpkgaetitin. Pepatah
petitih merupakan salah satu sumbafafn takambang jadi guruuntuk
mempelajari budaya Minangkabau. Makna yang terkagdialamtingkuluak
tanduak batingkeldipedomani sebagai tata aturan adat yang berlaku b
masyarakat Lintau yang harus dipertahankan. Setengdinya perubahan
fungsi juga menyebabkan terjadinya perubahan mattaa kehidupan
masyarakatnya, dimana perubahan makna filosofi saatelambangkan
kebersamaan antara sesama. Hal ini disebabkan akareasyarakat
penggunanya sudah berbeda dan tidak masyarakatdashah Lintau,

sehingga tidak diketahui lagi maknanya secara Wagehn.
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B. Implikasi

Tingkuluak tanduak batingkedebagai benda budaya yang dipakai dalam
upacara adat perkawinan daratagak penghulu (pengangkatan penghulu)
merupakan hasil budaya yang harus dipertahankaen&#ingkuluak tanduak
batingkekhanya dipakai oleh masyarakat daerah Lintau. Dasil lpenelitian di
lapangan, tingkuluak batingkekberfungsi untuk menutupi kepala pengantin
perempuan dabundo kanduangaat upacara adat berlangsung, kemudian sangat
diharapkan dapat dilestarikan secara terus men&igamping itutingkuluak
tanduak batingkekuga berfungsi sesuai dengan norma-norma yangudiaeh
masyarakat sekitarnya dan terlihat dalam nilaitpiéandidikan yang terdapat pada
bentuk pemakaiatingkuluak tanduak batingkekrsebut.

Adanya tingkuluak batingkekdalam upacara perkawinan daatagak
penghulu merupakan suatu kebutuhan yang dimiliki oleh massatr Lintau,
karena merupakan bahagian dari kehidupan individwpun kelompok yang
penampilannya didukung oleh masyarakat sekitarrBanelitian tingkuluak
tanduak batingkekini juga bisa menambah khasanah budaya Minangkabau,
bahwa masih banyak budaya-budaya di Minangkabag patum digali. Untuk
lebih lanjut penelitian ini bisa di implikasikan dadam dunia pendidikan,
khususnya untuk mata pelajaran BAM (Budaya Alamavigkabau) pada daerah
dan lingkungan Kabupaten Tanah Datar khususnyabd@aya Minangkabau
umumnya. Selanjutnya penelitian ini juga di impsikan kedalam bidang
pendidikan seni dan budaya, kemudian dibidang kWejupendidikan tata busana

khususnya pada mata pelajaran sejarah busana.
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C. Saran

Keberadaartingkuluak tanduak batingkekebagai benda budaya yang
dipakai ketika upacara adat perkawinan khususnya wmcara adabatagak
penghulu (pengangkatan penghdlypada umumnya, termasuk warisan budaya
Minangkabau dipakai secara turun temurdnngkuluak tanduak batingkek
banyak mengandung nilai-nilai estetik dan simbglikg memuat semua aturan
dan budaya bermasyarakat yang harus dipatuhi olinua masyarakat
pendukungnya. Oleh karena itu sebagai benda bugayg harus dijaga dan
diwarisi sampai ke anak cucu mereka, hendaknya analsgt Lintau harus
memahami dan mengetahui makna-makna yang tersil@ntingkuluak tanduak
batingkek dan mengaplikasikannya kedalam kehidupan merekearishari.
Dengan mempertahankaimgkuluak tanduak batingkedebagai warisan budaya,
dapat menghindari dari kepunahan. Tidak tertutupugkinan dengan seiring
kemajuan zamartjngkuluak tanduak batingkeki bisa hilang dan tidak akan
dikenal lagi sebagai benda budaya daerah Lintaukutu pemahaman yang baik
dan rasa kepedulian yang tinggi dapat mengatasnkasan ini.

Untuk masyarakat daerah Lintau agar mempunyai kéaeduntuk terus
mengembangkan dan menjagagkuluak tanduak batingkeki dengan baik,
berhubungan dengan hasil wawancara yang dilakulamakaiantingkuluak
tanduak batingkeknempunyai tahap-tahap pembuatan yang hendakrpelajari
oleh generasi penerus. Bagi yang mempunyai kekoashadaerah Lintau
mempunyai ide mengelola dan mengadakan pelatihtuk tmembuatingkuluak

batingkek dengan dikumpulkannya para generasi muda daibibuimah tangga
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untuk dapat mewarisi pembuatan dan pemakiaghkuluak tanduak batingkeki
dengan benar, agar benda budaya tidak hilang kdem@agnya perhatian oleh
masyarakat pendukungnya.Dengan terus mewtmigkuluak tanduak batingkek
sebagai benda budaya daerah Lintau, dengan begisyamakatnya telah
menghindari munculnya pemakaiingkuluak tanduak batingkekersi baru dan
masyarakat harus bangga dengan hasil kebudayadargma daerah Lintaulah
satu-satunya yang mempunyai benda budmgkuluak tanduak batingke#tan
tidak dipakai oleh daerah-daerah manapun di Minabg.

Selain itu, diharapkan masyarakat Lintau maupunyaragat Kabupaten
Tanah Datar secara umum, perlu memahami nilai-ngandidikan yang
terkandung dalamtingkuluak tanduak batingkekHal ini bertujuan supaya
generasi penerus memahami nilai-nilai yang tertugadgmtingkuluak tanduak
batingkek di daerah Lintau khususnya. Jika tidak adanya pierhgemerintah
maka lama kelamatingkuluak tanduak batingketersebut akan punah didalam
lingkungan masyarakatnya dan keunikan yang ada padauluak tanduak
batingkektidak terpelihara dengan baik. Selanjutnya unteketiti berikutnya
dapat mengkajitingkuluak tanduak batingkeldari sisi lain untuk dapat
mengembangkan seni budaya didaerah Lintau khuswdanyalaerah Kabupaten
Tanah Datar umumnya. Berkembangnya seni budaytateaupakaiatingkuluak
batingkek akan menambah dari segi kekayaan khasanah buMingangkabau

secara khusus dan Nasional secara umumnya.
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